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 KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita, sehingga atas izin-Nya, Lokakarya 
Penelitian Terapan dan Nasional Simposia Pendidikan Vokasi Pertanian 2019 dengan 
tema “Pendidikan Vokasi dalam Era Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0” dapat 
terlaksana dengan baik sehingga buku prosiding ini pun dapat diterbitkan.

Di dalam buku prosiding ini terdapat 60 makalah hasil 
penelitian yang termasuk dalam bidang: 

1. Agrosociopreneur   dalam   Pembangunan  Ekonomi   
Nasional di Era Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0;

2. Meningkatkan     Rantai     Nilai     pada    Komoditas 
Tanaman Pangan dan Hortikultura;

3. Kesejahteraan   Hewan   dan  Teknologi Peternakan 
mendukung Swasembada Pangan;

4. Mekanisasi Pertanian di Era Industri 4.0; dan 
5. Agribisnis Perkebunan sebagai Penggerak Ekspor Nasional.

Makalah tersebut telah melalui proses peer review dan di presentasikan dalam 
Lokakarya Penelitian Terapan dan Nasional Simposia Pendidikan Vokasi Pertanian 
2019 yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan Pertanian bekerjasama dengan 
Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta – Magelang. Rangkaian kegiatan 
telah dilaksanakan  selama  3  hari,  yaitu  tanggal 27 s.d 29 November 2019 di hotel 
Royal Ambarukmo Yogyakarta. 

Kami harapkan Nasional Simposia tersebut menjadi media bagi para 
pendidik, peneliti, praktisi dan mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk dapat 
menyampaikan hasil penelitian, wawasan, pengetahuan dan inovasi yang telah 
dilakukan serta mendiskusikan dengan pihak terkait sehingga telah tercipta forum 
diskusi yang mendorong dan mempercepat perkembangan pertanian Indonesia 
untuk menghadapi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0. Hasil penelitian yang ada pada 
prosiding ini merupakan bagian dari pendidikan vokasi pertanian yang menitik 
beratkan pada aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian di masyarakat 
dalam menciptakan agrosociopreneur yang nantinya akan menjadi kunci sukses 
pertanian Indonesia di masa depan.    

Saya mengapresiasi kerja keras para Panitia Lokakarya Penelitian Terapan dan 
Nasional Simposia Pendidikan Vokasi Pertanian 2019 baik dari Pusat Pendidikan 
Pertanian, BPPSDMP Kementerian Pertanian maupun dari Politeknik Pembangunan 
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Pertanian Yogyakarta - Magelang sehingga memungkinkan banyak peserta yang 
hadir dan berpartisipasi dalam seminar nasional yang dihadiri sekitar 130 peserta 
baik sebagai oral presenter, poster presenter maupun peserta seminar. Kami juga 
mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan tim reviewer makalah dalam 
meninjau makalah yang sudah masuk. 

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Bapak Menteri 
Pertanian RI dan Bapak Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 
Pertanian atas arahan yang sudah diberikan, serta semua pihak yang tidak dapat 
kami sebutkan satu per satu atas kontribusi, gagasan dan dukungan yang berharga 
sehingga Lokakarya Penelitian Terapan dan Nasional Simposia Pendidikan Vokasi 
Pertanian 2019 ini dapat menjadi seminar yang berbobot. 

Jakarta,    Mei 2020

Dr. Idha Widi Arsanti, S.P., M.P

Kepala Pusat Pendidikan Pertanian 
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KELAYAKAN USAHA PETERNAKAN SAPI POTONG RAKYAT DI KABUPATEN 
GRESIK

Iman Aji Wijoyo1 Koesnoto Supranianondo2

1Politeknik Pembangunan Pertanian, Malang, Jawa Timur, Indonesia
2Universitas Airlangga, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia

ABSTRAK
Penelitian ini, bertujuan untuk menganalisa kelayakan usaha peternakan sapi potong 
rakyat. Mengambil lokasi di tiga wilayah kecamatan dengan populasi tertinggi di 
Kabupaten Gresik yakni Kecamatan Wringinanom, Kecamatan Balongpanggang, 
dan Kecamatan Kedamean. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus 
tahun 2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
untuk mengumpulkan data primer dari responden melalui kuisioner, wawancara, 
dan dokumentasi, serta data sekunder yang diperoleh dari instansi/lembaga, buku, 
ataupun literatur yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Pengambilan 
sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling sebanyak 90 responden 
peternak sapi potong. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis finansial diuji dengan menggunakan perhitungan pendapatan, keuntungan/
laba rugi, Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), dan Break Even Point (BEP) berdasarkan 
data dari responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pendapatan bersih 
yang diperoleh peternak adalah sebesar Rp. 2.485.275/18 bulan, R/C 1,32, titik 
impas (BEP) unit 0,75 ekor dan BEP harga Rp. 7.187.916,67,- per ekor. Disimpulkan 
bahwa usaha peternakan sapi potong rakyat yang dikelola responden di Kabupaten 
Gresik selama 18 bulan layak dan dapat dipertahankan sebagai sumber pendapatan 
tambahan bagi peternak. Pendapatan peternak dapat ditingkatkan lagi yakni dengan 
meningkatkan jumlah pedet lahir melalui peningkatan jumlah kepemilikan indukan 
serta pendapatan lain dari penjualan kotoran ternak.

Kata Kunci : Analisis Kelayakan, Sapi Potong

PENDAHULUAN
Sapi potong merupakan salah 

satu sumber daya penghasil bahan 
makanan berupa daging, disamping 
hasil ikutan lainnya seperti pupuk 
kandang, kulit, tulang dan lain 
sebagainya. Daging memiliki manfaat 
besar bagi pemenuhan gizi berupa 
protein hewani. Seiring bertambahnya 
jumlah penduduk, meningkatnya 
kesejahteraan dan pendidikan 
masyarakat Indonesia, mengakibatkan 

permintaan akan produk peternakan 
khususnya daging semakin bertambah. 
Dalam rangka pemenuhan daging ini 
dilakukan melalui dua pendekatan yakni 
pertama melalui importasi daging dan 
bakalan, serta kedua yaitu pemenuhan 
dari stok sapi dalam negeri yang salah 
satunya didapatkan dari peternakan 
rakyat. Usaha peternakan rakyat di 
Indonesia pada umumnya masih 
bersifat tradisional dan sambilan serta 
ditunjang oleh metode pengelolaan 
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yang masih menggunakan teknologi 
seadanya, sehingga hasil yang dicapai 
tidak maksimal (Soeprapto, 2006).

Kunci keberhasilan usaha 
ternak sapi adalah keterampilan dan 
kemampuan teknis budidaya yang 
menjadi keharusan bagi peternak/
pelaku usaha peternakan, agar diperoleh 
produktivitas yang tinggi. Peternak 
diharapkan memiliki perencanaan 
lengkap mengenai biaya yang harus 
dikeluarkan serta pendapatan yang 
nantinya akan diperoleh  dari  usahanya. 
Semakin detil data yang dimiliki akan 
semakin kecil pula resiko kerugian yang 
akan dialami oleh peternak sehingga 
keuntungan menjadi salah satu indikator 
keberhasilan pengelolaan suatu 
usaha peternakan yang dapat dilihat 
dari kelayakan suatu usaha. Analisis 
kelayakan usaha mempunyai kegunaan 
bagi peternak, dalam memilih faktor-
faktor produksi yang digunakan dalam 
kegiatan usaha (Tandi, 2010).

Kabupaten Gresik merupakan salah 
satu kabupaten yang memiliki populasi 
sapi potong cukup banyak di Jawa Timur. 
Populasi sapi potong di Kabupaten 
Gresik pada tahun 2014 tercatat 47.254 
ekor, meningkat 0,9 persen dari tahun 
sebelumnya. Kecamatan Wringinanom, 
Kecamatan Kedamean dan Kecamatan 
Balongpanggang merupakan wilayah 
dengan populasi terbanyak di Kabupaten 
Gresik. Kecamatan wringinanom 
memiliki populasi sapi potong terbesar 
dengan jumlah 7.837 ekor, Kecamatan 

Kedamean 4.975 ekor dan Kecamatan 
Balongpanggang 4.679 ekor (Dinas 
Peternakan Prop. Jawa Timur, 2015).

Sebagian besar peternak di daerah 
tersebut adalah peternak sapi potong 
skala rakyat. Peternak memelihara ternak 
sapi potong secara individu dan sistem 
yang digunakan yakni pembibitan 
dimana produk utama yang dijual yakni 
pedet. Dengan demikian perlunya 
penelitian kelayakan usaha peternakan 
rakyat mengingat di lokasi tersebut 
didukung lahan pertanian yang cukup 
baik. Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisa kelayakan 
usaha peternakan sapi potong rakyat di 
Kabupaten Gresik.

METODE
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey 
untuk mengumpulkan data primer 
dari responden melalui kuisioner, 
wawancara, dan dokumentasi, serta 
data sekunder merupakan data 
pelengkap yang diperoleh dari instansi/
lembaga, buku, ataupun literatur yang 
berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Penelitian dilakukan di tiga 
wilayah kecamatan dengan populasi 
tertinggi di Kabupaten Gresik yakni yakni 
Kecamatan Wringinanom, Kecamatan 
Balongpanggang, dan Kecamatan 
Kedamean pada bulan Juni sampai 
Agustus tahun 2014. Pengambilan 
sampel penelitian ditentukan secara 
purposive sampling sebanyak 90 
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responden peternak sapi potong. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif yaitu dengan mengamati 
sejauh mana ketersediaan input faktor 
produksi dengan menggunakan 
kuisioner yang tersedia dengan melalui 
wawancara langsung dengan peternak 
sapi potong dan analisis finansial diuji 
dengan menggunakan perhitungan 
pendapatan, keuntungan/laba rugi, 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), dan 
Break Even Point (BEP) berdasarkan data 
dari peternak.
• Biaya Produksi semua pengeluaran 

ekonomis yang harus dikeluarkan 
untuk memproduksi suatu barang. 
Biaya produksi dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut 
(Soekartawi, 2006):

TC = FC + VC
Keterangan:

TC = Biaya Total
FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel

• Pendapatan adalah jumlah uang 
yang diterima oleh peternak dari 
aktivitasnya. Pendapatan dihitung 

dengan menggunakan rumus 
berikut (Soekartawi, 2006):

TR = PQ x Q
Keterangan:

TR  = Total revenue
PQ = Harga per Satuan Unit
Q   = Total produksi

• Keuntungan dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut 
(Soekartawi, 2006): 

π	=	TR	–	TC
Keterangan : 

π    = Pendapatan bersih peternak
TR  = Total revenue
TC  = Total Cost

Keuntungan merupakan kondisi 
dimana terjadinya peningkatan 
kekayaan seorang peternak sebagai 
hasil usaha, setelah dikurangi biaya-
biaya yang berhubungan dengan 
usaha tersebut.

• R/C adalah perbandingan antara 
penerimaan penjualan dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi hingga 
menghasilkan produk. 

R/C  =
Total Pendapatan Penjualan Produk (Rp.)

Total Biaya (Rp.)

Usaha peternakan akan 
menguntungkan apabila nilai R/C > 
1. Semakin besar nilai R/C semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang 
akan diperoleh dari usaha tersebut. 
Sebaliknya, Jika R/C Ratio < 1, 
maka usaha tersebut mengalami 

kerugian atau tidak layak untuk 
dikembangkan. Selanjutnya jika R/C 
Ratio = 1, maka usaha berada pada 
titik impas (Soekartawi, 2006).

• BEP dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut:
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BEP (unit) =
Total Biaya Produksi (Rp.)

Harga Penjualan Per Unit (Rp.)

BEP (harga) =
Total Biaya Produksi (Rp.)

Jumlah Unit (Rp.)

Analisis BEP ini digunakan untuk 
menentukan dan mencari jumlah 
barang atau jasa yang harus dijual 
kepada konsumen pada harga 
tertentu untuk menutupi biaya-biaya 
yang timbul serta mendapatkan 
keuntungan/ profit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peternak
Karakteristik peternak merupakan 

sifat-sifat atau ciri-ciri yang dimiliki oleh 

peternak yang melekat pada dirinya. Ciri-
ciri yang dimaksud adalah bagian dari diri 
peternak yang terbawa sejak lahir serta 
merupakan proses interaksi dengan 
lingkungan. Karakteristik peternak yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
umur, pendidikan, pengalaman, dan 
pekerjaan. Karakteristik peternak sapi 
potong berdasarkan umur, pendidikan, 
pengalaman, dan pekerjaan di 
Kabupaten Gresik disajikan pada Tabel 
1.

Tabel 1. Karakteristik peternak sapi potong rakyat di Kabupaten Gresik
Karakteristik Jumlah Responden Persentase (%)

Umur (Tahun)
Muda ( 25 -35)
Sedang ( 36 - 45)
Tua (>46)

20
43
27

22,2
47,8
30,0

Pendidikan
Tidak sekolah
Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SLTA

2
10
25
53

2,2
11,1
27,8
58,9

Pengalaman beternak
Sangat Baru ( <2 )
Baru (2 – 5 )
Sedang ( 6 – 10 )
Lama ( > 10 )

0
5
30
55

0
5,6
33,3
61,1

Pekerjaan
Buruh pabrik
Buruh tani
Petani
Lain-lain

30
10
40
10

33,3
11,1
44,5
11,1

Berdasarkan umur, terlihat bahwa 
sebagian besar peternak responden 
termasuk kategori produktif, yaitu 
70% berumur 25-45 tahun. Tingkat 

pendidikan peternak responden 
termasuk cukup tinggi yaitu 58,9% lulus 
SLTA, menggambarkan bahwa peternak 
memiliki motivasi dan kemauan 
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yang tinggi dalam mengelola usaha 
peternakan yang dijalani. Peternak 
dengan umur produktif dan tingkat 
pendidikan SMP-SMA memungkinkan 
dapat dengan mudah menerima inovasi 
teknologi usahatani menuju perubahan, 
baik secara individu maupun kelompok 
(Asnidar et al., 2017). Responden 
memiliki pekerjaan utama sebagai petani 
dan memiliki ternak sekitar 1-3 ekor/KK 
dengan pengalaman usaha beternak 
lebih dari 10 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun usaha beternak bukan 
sebagai pekerjaan utama, namun 
rata-rata responden telah memiliki 
pengalaman dalam memelihara sapi 
walaupun dengan jumlah yang sedikit 
sebagai tambahan pendapatan. 

Profil	usaha	peternakan	sapi	potong
Peternak sapi potong di 

Kabupaten Gresik menjalankan usaha 
pembibitan dimana yang dipelihara 
oleh peternak adalah sapi indukan 
dan penerimaan yang didapatkan 
dari penjualan pedet. Sapi indukan 
yang dipelihara sebagian besar adalah 
sapi persilangan. Pengelolaan usaha 
peternakan sapi potong masih dalam 
skala kecil, mengingat merupakan 
usaha sampingan untuk menambah 
penghasilan keluarga peternak. 

Sistem pemeliharaan dilakukan 
secara intensif, yaitu ternak 
dikandangkan sepanjang hari. 
Kandang bersifat semi permanen yakni 
mengunakan anyaman bambu sebagai 
dinding dan kayu/ bambu sebagai 

penyangga atap kandang. Kandang 
terletak di belakang/samping dan 
sebagian menjadi satu dengan rumah. 
Hal ini dilakukan oleh peternak karena 
mempertimbangkan faktor keamanan, 
kemudahan dalam merawat, dan 
keterbatasan lahan. Peralatan yang 
digunakan dalam pemeliharaan sangat 
sederhana yakni sekop, sapu lidi, sabit, 
ember plastik, sikat, dan selang air. Pada 
saat pakan hijauan sulit didapatkan, 
peternak memanfaatkan jerami padi 
kering (hay) dan sedikit urea untuk 
pakan ternak, tanpa memberikan 
pakan tambahan (konsentrat). Peternak 
memiliki tempat yang digunakan 
sebagai penyimpanan hay saat musim 
panen padi. Sistem perkawinan ternak 
yang diterapkan responden di lokasi 
kajian seluruhnya menggunakan 
inseminasi buatan (IB), hal tersebut 
dipilih peternak untuk mendapatkan 
pedet dengan kualitas baik, disamping 
mengurangi pemeliharaan pejantan 
karena terbatasnya luasan kandang 
yang dimiliki.

Analisis	 finansial	 peternakan	 sapi	
potong

Biaya-biaya yang diperhitungkan 
pada usaha peternakan sapi potong 
dalam penelitian ini adalah total biaya 
produksi dan nilai pendapatan. Total 
biaya produksi terdiri dari biaya tetap 
dan biaya variabel yang dikeluarkan 
oleh peternak selama pemeliharaan, 
dengan asumsi; pemeliharaan sapi 
betina dara sampai bunting, kemudian 
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beranak (12 bulan), pemeliharaan 
pedet sampai lepas sapih (6 bulan), 
sehingga jangka waktu pemeliharaan 
secara keseluruhan adalah selama 18 
bulan. Jumlah indukan yang dimiliki 
seluruh responden sejumlah 126 ekor 
dan asumsi pedet sejumlah 96 ekor 
yang didapat dari jumlah pedet yang 
telah lahir dan indukan bunting. Nilai 
penerimaan yang diperoleh terdiri dari 
penjualan produk (pedet). 

Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa 
total biaya produksi yang dikeluarkan 
pada usaha peternakan sapi potong 
(pembibitan) selama 18 bulan sebesar 

Rp. 7.582.857. Dari total biaya produksi 
tersebut biaya tertinggi dikeluarkan 
untuk tenaga kerja, dimana biaya 
tersebut dikeluarkan peternak sebagai 
bentuk penghargaan kepada anggota 
keluarga (mayoritas anak) karena telah 
terlibat dalam pemeliharaan ternak. 
Biaya penyusutan indukan sejumlah 
2.901.099 yang diperoleh dari total 
skala kepemilikan sapi indukan 1,4 ekor. 
Penyusutan tersebut dihitung dari masa 
produktif sapi indukan dimana apabila 
umur lebih dari 8 tahun dianggap sudah 
tidak produktif lagi (Anonimus, 1985). 

Tabel 2. Profil usaha peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten Gresik

Jenis Kegiatan Waktu Kuantitas 
(Kg) Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Biaya tetap
Penyusutan 
- Indukan 2.901.099
- Kandang 391.648
- Peralatan 100.210

Biaya Variabel
Pakan 540 hari 30,77 50 830.769
Obat + IB 201.648
Tenaga kerja 540 hari 5.457,88 2.947.253
Listrik dan air 210.130

Total Biaya 7.582.857
Penjualan ternak (pedet) 10.068.132
Total Pedapatan 10.068.132
Keuntungan 2.485.275
R/C ratio 1,32
BEP Unit 0,75 ekor
BEP harga 7.187.916,67
Skala kepemilikan ternak 1,4 ekor
Masa pemeliharaan 18 bulan

Nilai pendapatan bersih dari usaha 
peternakan sapi potong yang dikelola 

peternak selama pemeliharaan 18 
bulan pada skala 1,4 ekor sapi indukan 



Pendidikan Vokasi dalam Era Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0

Hotel Royal Ambarukmo Yogyakarta, 27 s.d 29 November 2019440

hingga dapat menjual pedet lepas sapih 
diperoleh sebesar Rp. 10.068.132 dengan 
nilai R/C ratio 1,32. Hal ini berarti bahwa 
setiap peningkatan biaya sebesar 1 
satuan akan menghasilkan penerimaan 
sebesar 1,32 kali. Metode analisis R/C 
ratio merupakan angka banding antara 
penerimaan dan biaya yang dikeluarkan 
pada suatu usaha dan dikatakan layak 
apabila angka R/C ratio-nya lebih besar 
dari 1 (Asnidar et al., 2017). Sehingga 
usaha peternakan sapi potong rakyat 
di Kabupaten Gresik dikatakan layak 
untuk dilanjutkan atau dipertahankan, 
namun pendapatannya masih perlu 
ditingkatkan agar usahanya lebih 
optimal. Hal yang dapat ditempuh oleh 
peternak yakni dengan meningkatkan 
jumlah pedet lahir dan pendapatan lain 
dari penjualan kotoran ternak. 

Nilai BEP unit didapatkan 0,75 
ekor yang diperoleh dari jumlah 
pengeluaran selama usaha peternakan 
sapi potong dibagi harga penjualan 
pedet/ekor. Sedangkan nilai BEP harga 
didapatkan Rp. 7.187.916,67,-. Artinya 
usaha peternakan sapi potong yang 
dikelola selama 18 bulan untuk dapat 
menjual pedet menggambarkan bahwa 
titik impas akan tercapai apabila pedet 
dijual minimal dengan harga Rp. 
7.187.916,67,- per ekor.

KESIMPULAN DAN SARAN
Usaha peternakan sapi potong 

rakyat yang dikelola peternak di 
Kabupaten Gresik selama 18 bulan 

layak dan dapat dipertahankan 
sebagai sumber pendapatan tambahan 
peternak. Nilai pendapatan bersih 
yang diperoleh peternak adalah 
sebesar Rp. 2.485.275/18 bulan, R/C 
1,32, titik impas (BEP) unit 0,75 ekor 
dan BEP harga Rp. 7.187.916,67,- per 
ekor. Pendapatan peternak di daerah 
penelitian dapat ditingkatkan lagi 
yakni dengan meningkatkan jumlah 
pedet lahir melalui peningkatan jumlah 
kepemilikan indukan serta pendapatan 
lain dari penjualan kotoran ternak.
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